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Abstraksi

Pasca penyebaran Covid-19 yang meskipun belum usai memberikan
dampak terhadap jalannya kegiatan usaha dan operasional koperasi. Dampak yang
signifikan juga terjadi terhadap perekonomian di Indonesia. Dari semua usaha mikro,
kecil hingga koperasi sangat mempunyai akibat dengan adanya wabah virus korona.
Penjualan menurun, permodalan, pesanan menurun, kesulitan bahan baku, dan kredit
macet.

Berdasarkan online data pada tahun 2021 dan bulan januari 2022
ditemukan banyak koperasi yang mengalami penurunan modal sendiri dan modal luar
mulai meranglan meningkat karena ikliim ekonomi peningkat sehingga berpengaruh
terhadap likuiditas. Bisa dapat meningkat pula tereutama pada unit simpan pinajm,
juga banyak yang menarik simpanan di koperasi simpan pinjam.

kantetapi , terjadi pula peningkatan pengaduan anggota mengenai
perselisihan atas penyelesaian pinjaman yang bermasalah. Banyaknya pinjaman
bermasalah tersebut sebagai akibat dari aktivitas usaha anggota maupun masyarakat
yang gulung tikar dan akhirnya tutup sebagai dampak Covid-19. Sehingga seperti
diketahui bersama, saat ini telah terjadi krisis kesehatan yang berdampak luas kepada
krisis ekonomi.

Kata kunci ; penjualan, pesanan,bahan baku , kridit macet
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Pendahuluan

Dengan meredanya pandemi Covid-19 ini sekaligus menjadi momentum
bersama untuk meningkatkan kerja koperasi agar lebih efisien. Karenanya,
pemberdayaan koperasi merupakan langkah strategis menumbuhkan pembangunan
nasional. Keberhasilan pemberdayaan koperasi tentunya diukur dari besarnya nilai
kesejahteraan yang dirasakan anggotanya. Kehadiran koperasi jangan semata dilihat
sebagai perwujudan konstitusi, namun lebih dari itu eksistensi koperasi harus
dipandang sebagai suatu kebutuhan,

Langkah ini dirasakan dapat menjadi solusi konkrit untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat di masa pandemi. Guna mencapai titik tersebut tentunya harus
dilakukan berbagai upaya secara menyeluruh, terintegrasi, serta bersinergi. Hal ini
dapat dicapai dengan mendorong koperasi untuk meningkatkan kapasitas dan
perannya. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia.

Ke depan juga diharapkan pengurus dan pengawas koperasi menjadi lebih
kompeten dalam menyusun berbagai strategi pemulihan ekonomi yang terjadi. Tangkas
dalam merancang kiat preventif guna meminimalisir timbulnya embrio permasalahan
yang dapat menyebabkan pertentangan, serta cakap dalam memberikan pelayanan
terbaik juga menggencarkan promosi usaha koperasi. sumber daya manusia koperasi
juga diharapkan mampu membawa koperasi beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Kemudian memanfaatkan market place berbasis online, maupun penggunaan
sosial media untuk memanfaatkan peluang serta kesejahteraan anggota koperasi itu
sendiri. Sehingga dengan berbagai upaya tersebut, koperasi mampu eksis
merealisasikan pemulihan ekonomi baik secara regional ,maupun nasional,(say/ram)

LANDASAN TEORI

.Koperasi

adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seorang
demi kepentingan bersama.[1] Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan

Dasar hukun koperasi

1. UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. PP 4/1994 tentang Persyaratan
dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian, dan Perubahan Anggaran Dasar
Koperasi. PP 17/1994 tentang Pembubaran Koperasi oleh Pemerintah. PP 9/1995
tentang PeUU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian

2. PP 4/1994 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian,
dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi

3. PP 17/1994 tentang Pembubaran Koperasi oleh Pemerintah

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rakyat
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4. PP 9/1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh
Koperasi

5. PP 33/98 tentang Modal Penyertaan Pada Koperasi
6. Kepmen Koperasi dan UKM 98/2004 tentang Notaris Pembuat Akta Koperasi
7. Permen koperasi dan UKM 10/2015 tentang Kelembagaan Koperasi
8. Permen Koperasi dan UKM 15/2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh

Koperasi
9. Permen Koperasi dan UKM 9/2018 tentang Penyelenggaraan dan Pembinaan

Perkoperasian
10.Kepmen 22/2020 tentang Tata Cara Penyampaian Data Debitur Koperasi

Dalam Rangka Pemberian Subsidi Bunga/Subsidi Margin Untuk
Kredit/Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Dalam Rangka
Mendukung Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi Nasional

Jenis Koperasi

Koperasi yang didirkan di Indonesia telah ditetapkan dalam UU 25/1992. Dalam
UU tersebut Pasal 15 dan 16 dijelaskan koperasi dibagi dalam dua jenis yaitu
koperasi primer dan koperasi sekunder dimana jenis koperasi ini dijadikan
kelompok berdasarkan tingkatan kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi
anggotanya.

1. Koperasi primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
orang-seorang yang mana koperasi tersebut dibentuk oleh lebih dari 20
orang.

2. Koperasi sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
koperasi, dengan minimal dibentuk oleh 3 koperasi.

Sementara berdasarkan jenis usaha atau kepentingan ekonomi anggotanya,
koperasi dibedakan menjadi koperasi jasa, koperasi produsen, koperasi
konsumen, koperasi pemasaran dan koperasi simpan-pinjam.

Prinsip Koperasi

Untuk pelaksanaan koperasi, tentu koperasi membutuhkan prinsip agar kegiatan
ekonomi yang dijalankannya tetap lancar dan berjalan baik. Oleh karena itu,
prinsip-prinsip yang perlu diterapkan oleh anggota pendiri koperasi berdasarkan
Pasal 5 UU 25/1992 tentang Perkoperasian, yaitu:

1. Seluruh anggota koperasi bersifat sukarela dan terbuka.
2. Segala bentuk pengelolaan dilakukan secara demokratis.
3. Pembagian Sisa Hasil Uang (SHU) dilakukan secara adil dan menyesuaikan

dengan besarnya jasa yang dilakukan tiap anggota.
4. Pembagian balas jasa terbilang wajar atau terbatas pada modal.
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5. Mampu berdiri sendiri atau mandiri.
6. Memberikan pendidikan seputar dunia koperasi pada setiap anggota.
7. Kerjasama antar koperasi.

Dari penjelasan diatas dengan ini koperasi berperan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan mengembangkan potensi yang
dimiliki tiap anggotanya. Dengan adanya berbagai jenis Koperasi ini mampu
membantu kehidupan finansial tiap anggota koperasi dengan memberikan
bantuan kredit atau pinjaman dana serta menciptakan lapangan kerja dengan
adanya kegiatan usaha yang dibentuk tiap anggota di berbagai bidang.

Metodologi

Penelitian ini dengan mengambil data sekunder dari berbagai instransi dan media sosial
lain, Pemecahan masalah dengan metode kualitatif dari uraian uraian yag ada di media
masa dan kemudian disimpulan oleh peneliti

Hasiil penelitian /Pembahasan

. Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia juga mempengaruhi kinerja koperasi di
Indonesia. Pandemi menyebabkan mayoritas koperasi di Indonesia mengalami guncangan
likuiditas.

Pengamat Koperasi dan UKM Rully Indrawan mengatakan, 70% koperasi khususnya koperasi
simpan pinjam di masa pandemi mengalami gangguan. Hal tersebut dikarenakan adanya
pengambilan simpanan anggota menjelang hari raya dan juga meningkatnya kredit macet (NPL)
karena keuangan anggota terganggu.

“Untung saat itu ada kebijakan dimana Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB) dikhususnya
untuk menyalurkan dana untuk koperasi, kucuran yang mencapai Rp 2 triliun dari dana PEN dan
dana internal, sedikit membantu koperasi,” ujar Rully kepada Kontan.co.id.

Rully juga menyampaikan, kontribusi koperasi terhadap produk domestik bruto (PDB) terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2021, kontribusi koperasi terhadap PDB sebesar 5,2% dan
ditargetkan bisa menjadi 5,3% di tahun 2022.

“Jumlah koperasi modern juga diharapkan menjadi 100 koperasi di 2021 dan 150 koperasi pada
2022,” tambah Rully.

Sementara itu, ada kekhawatiran baru yang munculnya masalah baru bagi koperasi di paruh
kedua tahun ini. Hal ini mengingat adanya kebijakan PPKM darurat yang bisa mempengaruhi
aktivitas ekonomi masyarakat khususnya usaha yang dijalankan anggota.

Rully menambahkan, persoalan pembiayaan koperasi juga akan menjadi masalah di tahun ini,
karena meskipun sudah dilayani oleh LPDB, masih membutuhkan dukungan pembiayaan
pinjaman perbankan.
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“Jumlah koperasi sebanyak 123.000 unit kurang lebih membutuhkan sokongan pembiyaaan
kredit sekurang-kurangnya Rp 100 triliun. Total kredit perbankan untuk saat ini ditaksir masih di
bawah angka 1%,” ungkap Rully.

Meski pandemi sangat menganggu, Ketua Koperasi Benteng Mikro Kamaruddin Batubara
mengaku, masih mengalami pertumbuhan dana tabungan anggota yang saat ini mencapai Rp 500
juta dengan imbal hasil setara 8,5%-12% per tahun. Hanya saja, Kamaruddin enggan
menyampaikan berapa pertumbuhan dana tabungan yang dialami.

Kamaruddin bilang, kalau pertumbuhan tabungan tersebut dikarenakan semakin bertambahnya
anggota dari Koperasi Benteng Mikro. Asal tahu saja, jumlah anggota koperasi tersebut
mencapai 192.934 orang.

“Tahun ini, kami akan buka juga di Kota Bogor dan Kota Depok. Hal tersebut dilakukan untuk
membuka kesempatan bagi masyarakat dalam mengakses simpanan, pinjaman/pembiayaan yang
mudah dan menguntungkan,” kata Kamaruddin kepada Kontan.co.id.

Koperasi gagal bayar

Selain kinerja yang mengalami gangguan, koperasi di Indonesia juga masih dibayang-bayangi
oleh beberapa oknum koperasi yang mengalami gagal bayar atau justru adanya koperasi bodong.

 koperasi

 Induk Koperasi Unit Desa

 Indosurya koperasi

 Hari Koperasi Nasional

 Kementrian Koperasi dan UKM

 Bisnis Koperasi

https://kontan.co.id/tag/koperasi-1
https://kontan.co.id/tag/induk-koperasi-unit-desa
https://kontan.co.id/tag/indosurya-koperasi
https://kontan.co.id/tag/hari-koperasi-nasional
https://kontan.co.id/tag/kementrian-koperasi-dan-ukm
https://kontan.co.id/tag/bisnis-koperasi
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Rekomendasi untuk Anda

 Menkes Budi Gunadi pastikan belum ada Covid-19 varian Omicron di Indonesia
 Simak rekomendasi saham Unilever Indonesia (UNVR) dari Mirae Asset Sekuritas
 Imajinasi 7 Pemural Muda Tentang Indonesia Baru Tergambar di Tembok Sepanjang 110

Meter Ini
 Risiko penyakit ini semakin tinggi setelah terinfeksi Covid-19
 JPO Tanpa Atap, Fasilitas Umum yang Cocok Dibangun Pasca-Pandemi

 Menteri BUMN Erick Thohir jadi anggota kehormatan Banser
 Cermati Sejumlah Fitur Baru di Sistem Perdagangan Bursa

 5 Temuan baru WHO soal varian Omicron yang mencemaskan dunia

Bagaimana perkembangan koperasi di masa pandemi ini? Jenis koperasi apa
yang paling terdampak?

Kondisi koperasi saat ini menurut catatan kami ada sebanyak 126.343 unit,
dengan komposisi 85,36% atau sebanyak 107.652 unit koperasi yang aktif. Sedangkan
koperasi yang bergerak di sektor simpan pinjam baik konvensional dan syariah
sebanyak 14,64% atau sebanyak 18.491 unit koperasi.

Memang dimasa pendemi, semua pelaku usaha terkena dampak termasuk koperasi.
Usaha koperasi mengalami penurunan baik di sektor usaha riil maupun simpan pinjam.
Secara umum usaha koperasi mengalami penurunan antara 30% sampai 50%. Jenis
usaha koperasi yang terkena dampak signifikan adalah koperasi konsumen jasa dan
produsen.

"Sebagai lembaga ekonomi sekaligus sebagai lembaga sosial, koperasi dapat
tumbuh dan berkembang dari potensi anggotanya untuk membangun ekosistem yang
saling menguatkan dalam suatu wilayah atau daerah, berdasarkan produk unggulan
lokal," kata Rulli, dalam siaran pers, Kamis (31/12/2020). Rulli bilang, dalam upaya
mengembangkan potensi koperasi di masa pandemi Covid-19, pengembangan
koperasi dapat dilihat dari pengelompokkan berdasarkan jenisnya. Koperasi konsumen
(59,2 persen), jasa (20 persen), simpan pinjam (13,4 persen), produsen (4,9 persen),
dan pemasaran (2,6 persen). Jenis koperasi konsumen yang paling dominan didorong
untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk merespons kebutuhan
anggotanya. "Dengan layanan digital, koperasi dapat meningkatkan kualitas layanan
pemenuhan kebutuhan konsumsi anggotanya," ujar Rulli. Baca juga: Kenaikan

Tunjangan Kinerja PNS Tahun 2021 Ditunda Menurut Rulli, koperasi jenis
konsumen pada umumnya juga menjalankan unit usaha simpan pinjam, yang kini bisa

https://nasional.kontan.co.id/news/menkes-budi-gunadi-pastikan-belum-ada-covid-19-varian-omicron-di-indonesia
https://investasi.kontan.co.id/news/simak-rekomendasi-saham-unilever-indonesia-unvr-dari-mirae-asset-sekuritas
https://idea.grid.id/read/093013568/imajinasi-7-pemural-muda-tentang-indonesia-baru-tergambar-di-tembok-sepanjang-110-meter-ini?utm_source=kontan.co.id&utm_medium=jaim-box
https://idea.grid.id/read/093013568/imajinasi-7-pemural-muda-tentang-indonesia-baru-tergambar-di-tembok-sepanjang-110-meter-ini?utm_source=kontan.co.id&utm_medium=jaim-box
https://kesehatan.kontan.co.id/news/risiko-penyakit-ini-semakin-tinggi-setelah-terinfeksi-covid-19
http://www.kompas.com/properti/read/2022/01/04/070000721/-jpo-tanpa-atap-fasilitas-umum-yang-cocok-dibangun-pasca-pandemi?utm_source=kontan.co.id&utm_medium=jaim-box
https://nasional.kontan.co.id/news/menteri-bumn-erick-thohir-jadi-anggota-kehormatan-banser
https://insight.kontan.co.id/news/cermati-sejumlah-fitur-baru-di-sistem-perdagangan-bursa
https://internasional.kontan.co.id/news/5-temuan-baru-who-soal-varian-omicron-yang-mencemaskan-dunia
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bertransformasi menggunakan teknologi digital. Hal itu membuat kebutuhan pinjaman
dan layanan simpanan anggota dapat dilakukan lebih cepat, transparan dan akuntabel.
Dapatkan informasi, inspirasi dan insight di email kamu. Daftarkan email Lebih dari itu,
anggota juga ikut serta dalam pengawasan terhadap pengelolaan koperasi oleh
pengurus dan pengelola. Sebagai upaya pemerintah merespon dampak pandemi,
KemenKopUKM juga telah menyalurkan bantuan permodalan kepada koperasi melalui
LPDB-KUMKM. Rulli juga mendorong pengurus dan pengelola dapat mengembangkan
usaha online bagi anggotanya, untuk menangkap bertumbuhnya bisnis digital saat ini.
"Kami telah menyiapkan berbagai bentuk pelatihan kompetensi dan pendampingan
kepada koperasi yang membutuhkan pengembangan usahanya," kata Rulli. Koperasi
juga dapat melakukan kerja sama antar koperasi, sehingga koperasi yang lebih besar
dapat mendukung koperasi yang skala usahanya lebih kecil melalui kemitraan dan
jaringan usaha: BI Rilis Aturan Baru Devisa Hasil Ekspor, Berlaku 1 Januari 2021
Pengelolaan keuangan koperasi menjadi hal yang dapat dilakukan koperasi untuk
mempertahakan likuiditas dan untuk melihat kembali efektivitas biaya operasional yang
telah dijalankan selama ini. Untuk menyiapkan koperasi di tahun 2021, maka koperasi
akan didukung melalui program Digitalisasi Perkoperasian dan UMKM yang dituangkan
dalam kegiatan Pengembangan dan Pembaruan Perkoperasian. Inovasi koperasi juga
dapat dilaksanakan dengan cara mengembangkan teknologi, pengembangan database
UMKM anggota koperasi dan penguatan sistem pengawasan koperasi. Sebagai upaya
mendukung proses digitalisasi, KemenkopUKM juga telah membangun Portal Inovasi
dan

Transformasi Digital Koperasi (IDXCoop) yang telah dilaunching pada 19
November 2020 lalu, dan telah diakses sekitar 582 unit koperasi yang terigistrasi di
www.idxcoop.kemenkopukm.go.id. Keberadaan 1.235 Petugas Penyuluh Koperasi
Lapangan (PPKL) di 33 provinsi dan 341 kabupaten dan kota, dapat berperan sebagai
mentor dan motivator bagi gerakan koperasi, sekaligus sebagai upaya edukasi
perkoperasian kepada masyarakat. "Yang pasti, kegiatan pendampingan di lapangan
merupakan kunci proses transformasi koperasi memasuki ekosistem digital," kata Rulli.

Koperasi yang modern

Koperasi Modern adalah Koperasi yang menjalankan kegiatan dan usahanya dengan
cara-cara baru dan manajemen tata kelola koperasi yang baik (Good Coorporative
Governance), memiliki daya saing dan adaptif terhadap perubahan.

Kesimpulan

Kondisi koperasi saat ini menurut catatan kami ada sebanyak 126.343 unit, dengan
komposisi 85,36% atau sebanyak 107.652 unit koperasi yang aktif. Sedangkan koperasi
yang bergerak di sektor simpan pinjam baik konvensional dan syariah sebanyak
14,64% atau sebanyak 18.491 unit koperasi

Saran
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Koperasi harus modern dan mengikuti jaman digital sehingga dapat bersaing dengan
usaha lain yang lebih dahulu bergerak bidang masing masing dengan menggunakan
tenologi digital,
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